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ABSTRAK 

MUHAMMAD ABDURROHMAN. Pemikiran Abdul Rivai tentang 

“Kaoem Moeda” di Surat Kabar Bintang Hindia tahun 1903-1907. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Jakarta. 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pemikiran seorang Tokoh Abdul 

Rivai tentang Kaoem Moeda di Surat Kabar Bintang Hindia 1903-1907. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah, langkah-langkah nya 

terdiri dari Heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber (verifikasi), interpretasi, 

dan Historiografi (penulisan). Sumber penelitian ini menggunakan sumber primer 

berupa tulisan-tulisan langsung Abdul Rivai di surat kabar Bintang Hindia yang 

terbit mulai tahun 1903 – 1907 di Belanda. Sedangkan sumber sekunder berupa 

buku-buku dan jurnal yang relevan dengan tema penelitian. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada awal abad ke-20, para kaum Bumiputera belum melihat 

bahwa pendidikan pada saat itu sangat penting. Dalam mencari ilmu pengetahuan 

yang tinggi bisa memberikan kemajuan bagi bangsa.  

Selama proses berfikir yang memfokuskan terhadap pendidikan, Abdul 

Rivai berhasil mendefinisikan kata “Kaoem Moeda” di surat kabar Bintang Hindia. 

Menurut Rivai, Kaoem Moeda merupakan semua orang yang memiliki usia muda 

maupun tua yang berkeinginan untuk menuntut ilmu dan kepandaian melalui 

pendidikan, sehingga memiliki perhatian kepada kehidupan bagi Bumiputera. 

Terbentuknya sebuah identitas menjadikan sebuah landasan kepada para 

Bumiputera untuk terus berproses dalam tahapan mencari ilmu pengetahuan yang 

lebih tinggi. Pemikiran tentang kaum muda menimbulkan dampak dengan 

terbentuknya sebuah perhimpunan Kaum Muda. Perhimpunan tersebut dibutuhkan 

sebagai sebuah wadah untuk membicarakan mengenai masa depan bangsa 

Bumiputera. Pemikiran Abdul Rivai yang disalurkan kedalam surat kabar Bintang 

Hindia dengan memakai bahasa Melayu yang mudah dipahami oleh para 

pembacanya dan secara tidak langsung pemikiran Abdul Rivai memberikan 

sumbangsih dan motivasi kepada para kaum muda bangsa Bumiputera untuk 

memberikan kesadaran tentang pentingnya menuntut ilmu melalui pendidikan.  

 

Kata Kunci : Abdul Rivai, Bintang Hindia, Kaum Muda, Perhimpunan Kaum 

Muda, Surat Kabar. 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD ABDURROHMAN. Abdul Rivai's Thoughts on "Kaoem 

Moeda" in Bintang Hindia Newspaper 1903-1907. Thesis. History Education 

Study Program, Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta. 2023. 

This research aims to explain the thoughts of a figure Abdul Rivai about 

Kaoem Moeda in Bintang Hindia Newspaper 1903-1907. The research method used 

is the historical research method, the steps consist of Heuristics (source collection), 

source criticism (verification), interpretation, and Historiography (writing). This 

research uses primary sources in the form of Abdul Rivai's direct writings in the 

Bintang Hindia newspaper published from 1903-1907 in the Netherlands. 

Secondary sources include books and journals relevant to the research theme. This 

research shows that at the beginning of the 20th century, the Bumiputera people did 

not see that education at that time was very important. In the search for high 

knowledge, it can provide progress for the nation.  

During this thought process that focused on education, Abdul Rivai 

managed to define the word "Kaoem Moeda" in the newspaper Bintang Hindia. 

According to Rivai, Kaoem Moeda were all people, young and old, who wished to 

gain knowledge and intelligence through education, and thus had a concern for the 

lives of the Bumiputera. The formation of an identity makes a foundation for the 

Bumiputera to continue in the process of seeking higher knowledge. The idea of 

youth had an impact with the formation of a Young People's Association. The 

association was needed as a forum to discuss the future of the Bumiputera nation. 

Abdul Rivai's thoughts were channelled into the Bintang Hindia newspaper using 

Malay language that was easily understood by his readers and indirectly Abdul 

Rivai's thoughts contributed and motivated the young people of the Bumiputera 

nation to provide awareness about the importance of studying through education. 

 

Keywords: Abdul Rivai, Bintang Hindia, Kaum Muda, Newspaper, Youth 

Association. 
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LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 

 

 

 



 

iv 
 

LEMBAR ORISINALITAS 
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LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar."  

(Q.S Al-Baqarah: 153) 

 

 

“Anak Muda memang minim pengalaman, karena itu ia tak tawarkan masa lalu. 

Anak muda menawarkan Masa Depan” 

(H. Anies Rasyid Baswedan, S.E., M.P.P., Ph.D.) 

 

 

“Mengeluh itu boleh, namun bersyukur itu jauh lebih penting” 

Muhammad Abdurrohman 

 

 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada Umi Titi Hardyati, Alm. Abi Achmad 

Umar, dan orang-orang baik yang selalu memberikan dukungan, doa, juga 

motivasi kepada saya sehingga menjadi alasan saya untuk tidak menyerah.  

Terima kasih. 
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DAFTAR ISTILAH 

Bumiputera  : Putra Indonesia  

Cepiau   : Tudung kepala atau Topi 

Desentralisasi  : Sistem pemerintahan yang lebih banyak memberikan  

  kekuasaan kepada pemerintah daerah. 

Dokter Djawa School : Penamaan Sekolah Dokter Djawa sebelum STOVIA 

Eksamen Dokter : Ujian Ilmu kedokteran 

Eksploitasi  : Suatu tindakan pemanfaatan yang dilakukan untuk  

  keuntungan pribadi, penghisapan, pemerasan pada orang  

  lain yang pada dasarnya merupakan suatu bentuk tindakan  

  yang tidak terpuji dan tidak dapat dibenarkan. 

Hevea Brasiliensis : Tanamah getah-getahan atau pohon karet. 

Hoofdacte  : Gelar ijazah untuk posisi kepala Sekolah. 

Hulpacte   : Sertifikat dasar untuk sekolah dasar. 

Indekos  : Tinggal di rumah orang lain dengan atau tanpa makan  

  (dengan membayar setiap bulan). 

Indische Vereeniging : Organisasi yang didirikan oleh pelajar Indonesia yang  

   menempuh studi di Belanda. 

Inlander  : sebutan ejekan bagi penduduk asli di Indonesia oleh orang    

  Belanda pada masa penjajahan Belanda. 

Inlandsche Arts : Gelar seorang dokter Bumiputera. 

Irigasi   : Pembuangan air buatan dari sumber air yang tersedia ke  

  suatu lahan dengan tujuan mengalirkannya secara teratur  
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  sesuai dengan kebutuhan tanaman pada saat suplai  

  infiltrasi tanah tidak mencukupi untuk mendukung   

  pertumbuhan tanaman, Sehingga tanaman bisa tumbuh  

  normal. 

Jurnalis  : Kegiatan menghimpun berita, mencari fakta, dan  

  melaporkan peristiwa. 

Kolonial  : Suatu sistem di mana suatu negara menguasai rakyat dan  

  sumber daya negara lain tetapi masih tetap berhubungan  

  dengan negara asal. 

Kongres  : Pertemuan besar para wakil organisasi atau pihak-pihak  

  yang memiliki kepentingan untuk mendiskusikan dan  

  mengambil keputusan. 

Kurikulum  : Perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang  

  diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan  

  yang berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan  

  kepada peserta pelajaran dalam satu periode jenjang  

  pendidikan. 

Lapau   : Istilah Minangkabau untuk warung minuman yang  

  dilengkapi meja dan kursi panjang. 

Merantau  : Sebuah perjalanan seseorang menuju tempat tertentu  

  dengan maksud tertentu, biasanya orang pergi merantau  

  karena alasan pekerjaan, menuntut ilmu, dan mencari uang 

Mesin fax  : Peralatan komunikasi yang digunakan untuk mengirimkan  
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  dokumen dengan menggunakan suatu perangkat yang  

  mampu beroperasi melalui jejaring telepon dengan hasil  

  yang serupa dengan aslinya. 

Perhimpunan  : Sekolompok orang berkumpul dalam ikatan resmi 

Priyayi   : Suatu golongan tertinggi dalam masyarakat karena  

  memiliki keturunan dari keluarga kerajaan. 

Redaktur   : Seseorang yang bertugas melakukan penyuntingan, yaitu  

  memberi judul, memperbaiki kesalahan ejaan, tanda baca,  

  diksi, serta keterpaduan antar paragraf, dari naskah berita  

  yang telah ditulis dan dikirimkan oleh reporter. 

Serani   : orang-orang Melayu menyebut orang Portugis dengan  

sebutan Serani adalah sebuah serapan Melayu dari kata     

Arab Nasrani, yang artinya para pengikut Yesus. 

Surau   : Suatu tempat bangunan kecil untuk tempat shalat, tempa  

  belajar mengaji anak-anak, tempat wirid (pengajian  

  agama) bagi orang dewasa. 

Transmigrasi  : Pemindahan penduduk dari suatu daerah yang padat  

  penduduk ke daerah lain. 
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  Hindia Belanda 

OSVIA : Opleiding School Voor Inlandsche Ambtenaren atau sekolah  

  pendidikan bagi calon pegawai-pegawai bumiputra pada zaman  

  Hindia Belanda. 

STOVIA : School tot Opleiding van Inlandsche Artsen atau sekolah untuk  

  pendidikan dokter Bumiputera. 

FKIP  : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

HBS  : Hoogere Burgerschool atau pendidikan menengah umum pada  

  zaman Hindia Belanda untuk orang Belanda, Eropa, Tionghoa,  

  dan elite Bumiputera dengan bahasa pengantar bahasa Belanda 

UU  : Undang-undang 

RI  : Republik Indonesia 
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